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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Partisipasi

Masyarakat dalam Mengimplementasikan Biomethagreen di Kelurahan

Cibangkong Kecamatan Batununggal Kota Bandung”, maka pada akhir

dari penelitian ini akan di paparkan uraian singkat mengenai kesimpulan

sebagai berikut:

1. Bentuk-bentuk partisipasi masyarakat di Kelurahan Cibangkong
dalam mengimplementasikan Biomethagreen diantaranya adalah (1)
Partisipasi buah pikiran yaitu sebagian besar masyarakat Kelurahan
Cibangkong memberikan pendapat, ide dan gagasan dalam rapat
mengenai  pengelolaan  sampah organik dengan teknologi
Biomethagreen. (2) Partisipasi sosial yaitu hampir setengahnya
masyarakat Kelurahan Cibangkong mengikuti komunitas masyarakat
sadar lingkungan (My Darling). (3) Partisipasi tenaga yaitu sebagian
besar masyarakat Kelurahan Cibangkong menyumbangkan tenaganya
dalam pengelolan sampah organik Biomethagreen. (4) Partisipasi
harta benda yaitu hampir seluruhnya masyarakat Kelurahan
Cibangong menyumbangkan sampah organik untuk Biomethagreen.
(5) Partisipasi keterampilan yaitu hampir setengahnya masyarakat
Kelurahan Cibangkong memiliki kemampuan dalam pengolahan
sampah organik Biomethagreen.

2. Terdapat hubungan yang sangat rendah antara tingkat pendidikan
dengan partisipasi masyarakat. Seharusnya semakin tinggi tingkat
pendidikan maka semakin tinggi pula partisipasi masyarakat dalam
mengimplementasikan  Biomethagreen. Namun di  Kelurahan
Cibangkong, masyarakat yang berpendidikan SD merupakan

masyarakat yang paling banyak memberikan partisipasi dalam

Meti Kurniawati, 2014

Partisipasi Masyarakat dalam Mengimplementasikan Biomethagreen di Kelurahan
Cibangkong Kecamatan Batununggal Kota Bandung

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



79

mengimplementasikan Biomethagreen. Hal ini terjadi karena
mayoritas penduduk di Kelurahan Cibangkong berpendidikan SD.
Penduduk yang berpendidikan SD tersebut mayoritas tidak memiliki
pekerjan serta tidak memiliki penghasilan sehingga mereka banyak
berpartisipasi dalam pengolahan Biomethagreen untuk memperoleh
biogas guna memenuhi kebutuhan hidup karena ketidak mampuannya
untuk membeli gas, namun sebagian besar masyarakat yang
berpendidikan SD  mengikuti  penyuluhan  dan  pelatihan
Biomethagreen sehingga mereka kaya akan pengetahuan dalam
pengolahan Biomethagreen.

Terdapat hubungan yang kuat antara jenis pekerjaan dengan
partisipasi masyarakat. Jenis pekerjaan seseorang akan berkaitan
dengan waktu luang seseorang. Penduduk yang tidak bekerja/pensiun
dan bermatapencaharian sebagai pedagang merupakan penduduk yang
banyak memberikan partisipasinya dalam mengimplementasikan
Biomethagreen karena masyarakat yang tidak bekerja memiliki waktu
luang yang banyak untuk berpartisipasi dan penduduk yang bekerja
sebagai pedagang tidak terikat oleh waktu kerja serta dapat mengatur
waktu luangnya sendiri sehingga memiliki waktu untuk berpartisipasi
secara aktif.

. Terdapat hubungan yang rendah antara tingkat pendapatan dengan
partisipasi masyarakat. Penduduk yang memiliki penghasilan
Rp.1100.000-2000.000 adalah penduduk yang paling banyak
memberikan partisipasi dalam mengimplementasikan Biomethagreen
dan perolehan penghasilan tersebut didominasi oleh penduduk yang
bekerja sebagai pedagang, sehingga dalam memenuhi kebutuhan
sehari-harinya mereka lebih memilih memanfaatkan dan mengolah
sampah organik Biomethagreen untuk memperoleh biogas guna
meminimalisir pengeluaran kebutuhan hidupnya. Sedangkan penduduk
yang berpenghasilan > 3000.000, adalah penduduk yang paling sedikit

dalam berpartisipasi mengimplementasikan Biomethagreen. Hal
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tersebut  karena penduduk yang berpenghasilan >3000.000
beranggapan lebih baik membeli gas di warung yang sudah siap pakai
karena lebih praktis dan tidak menunggu proses yang lama untuk
memperoleh gas tersebut. Penduduk yang berpenghasilan >3000.000
didominasi oleh penduduk yang bekerja sebagai PNS, yang tidak
memiliki banyak waktu luang karena disibukan oleh kegiatannya

sehari-hari.

B. Saran

Berdasarkan apa yang telah dianalisis dan disimpulkan pada bagian

sebelumnya, maka peneliti memberikan rekomendasi terkait penelitian ini,

yaitu:
1. Bagi masyarakat Kelurahan Cibangkong

Penulis berharap kesadaran dan kepedualian terhadap pelestarian
lingkungan khususnya terhadap masalah sampah agar lebih
diperhatikan, karena sekecil apapun partisipasi masyarakat akan sangat
membantu dalam menangani masalah sampah perkotaan, jika
dilakukan bersama-sama dengan masyarakat lainnya.

Bagi Pemerintah

Dengan adanya 7 unit lokasi Biomethagreen di Kelurahan Cibangkong,
telah memberikan solusi dalam menangani masalah sampah organik.
Namun, alangkah lebih baiknya apabila pemerintah Kota Bandung
bersedia menambah unit alat Biomethgreen tidak hanya di Kelurahan
Cibangkong, tapi di seluruh kelurahan yang ada di Kota Bandung.
Sehingga masalah sampah perkotaan dapat teratasi dan lingkungan
tetap lestari serta memberikan manfaat lain bagi masyarakat yaitu
menghasilkannya biogas dan pupuk cair. Selain itu, diharapkan Dinas
Kebersihan Kota Bandung serta BPLHD Kota Bangdung bersedia
membantu membuka jalur pendistribusian pupuk cair dari produk

pengolahan sampah Biomethagreen, karena pihak pengelola merasa
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kesulitan untuk di memasarkannya, sehingga diharapkan pemanfaatan
dari pupuk cair ini dapat dirasakan banyak pihak.

3. Bagi peneliti lain
Penelitian ini hanya fokus kepada aspek partisipasi masyarakat dalam
mengimplementasikan Biomethagreen di Kelurahan Cibangkong
Kecamatan Batununggal Kota Bandung, penelitian ini diharapkan bisa
menjadi reverensi apabila ada peneliti lain yang berminat untuk
melakukan penelitian lebih lanjut tentang Biomethagreen, baik yang
ada di kelurahan Cibangkong ataupun yang ada di Kota Bandung.

4. Bagi Pelajar tingkat SMA
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memperkaya pengetahuan ketika
mempelajari sub pokok bahasan tentang fenomena antroposfer serta

pemanfaatan dan pelestarian lingkungan hidup.
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